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Abstrak

Pendahuluan: Pandemi COVID-19 menimbulkan kecemasan pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi. Kecemasan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi prokrastinasi seseorang. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui
hubungan tingkat kecemasan mahasiswa keperawatan progsus angkatan 2020 dengan
prokrastinasi skripsi selama masa pandemi COVID-19 di STIKES Maharani Malang.
Method: Desain penelitian ini menggunakan korelasi dengan pendekatan cross sectional.
Populasi penelitian sebanyak 67 orang, pengambilan sampel menggunakan simple
random sampling dengan sampel penelitian sebanyak 58 responden. Teknik pengumpulan
data menggunakan kuesioner. Metode analisa data yang digunakan yaitu uji Spearman
Rank menggunakan SPSS 20. Result and analysis: Penelitian ini membuktikan sebagian
besar mahasiswa responden, 41 (70,7%) mengalami kecemasan sedang dan sebagian
besar (74,1%) 43 mahasiswa responden mengalami prokrastinasi skripsi sedang. Hasil uji
Spearman rank didapatkan nilai p = (0,000) < (0,05). Discussion: Berdasarkan hasil
penelitian ini, bahwa untuk mengurangi prokrastinasi skripsi, perlu menurunkan tingkat
kecemasan mahasiswa..

Abstract

Background: The COVID-19 pandemic causes anxiety in students who were working on
a thesis. Anxiety is one of the factors that affect a person's procrastination. This research
objective was to find out correlation between the anxiety levels of special program
nursing students year 2020 and thesis procrastination during the COVID- 19 pandemic
at STIKES Maharani Malang. Method: The design of this research was correlation with
cross sectional approach. The research population were 67 people. The sampling used
simple random sampling with 58 respondents sample. The technique of collecting data
was questionnaires. The data were analyzed by using Spearman Rank Test and SPSS 20.
Result and analysis: The research results proved that most of the respondents, 41
(70.7%) experienced moderate anxiety and most of the respondent, 43 (74.1%)
experienced moderate thesis procrastination. Test results of Spearman Rank Test
obtained p value = (0.000) < (0.05). Discussion: From the result of the research, it is
stated that to reduce the procrastination of thesis, the level of anxiety of students is needed
to be reduced.
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PENDAHULUAN

Pada awal tahun 2020 ini, dunia
diguncangkan oleh munculnya virus yang dikenal
dengan nama COVID-19 (Corona Virus Disease
2019) yang pertama kali ditemukan di kota Wuhan,
China pada akhir Desember 2019 (Nurahaju,
2020). Peningkatan jumlah kasus yang signifikan
setiap waktu dan meluasnya penyebaran hingga ke
penjuru dunia menjadikan status penyakit ini
sebagai pandemi (Najla, 2020). Pandemi COVID-
19 ini secara global memiliki dampak pada
berbagai sektor, seperti sosial, ekonomi dan
pendidikan. Pada sektor pendidikan memiliki
dampak bagi para pelajar dan mahasiswa.
Beberapa kegiatan di sekolah dan kampus mau
tidak mau harus ditunda bahkan ditiadakan. Sistem
pembelajaran pun mengalami perubahan, yaitu
dengan cara online.

Pembelajaran online yang berlaku di
berbagai jenjang pendidikan, termasuk pada
jenjang perguruan tinggi mempunyai berbagai
dampak pada mahasiswa. Dampak yang muncul
tersebut juga berpengaruh pada mahasiswa yang
sedang mengerjakan skripsi, seperti menyebabkan
keterbatasan mahasiswa untuk dapat
menyelesaikan skripsi secara normal, baik dalam
proses bimbingan, pencarian literatur atau bahan
bacaan, serta pengambilan data penelitian
(Nurahaju 2020). Keterbatasan akses kepada
pendidikan daring, ketidakpastian kapan pandemi
akan berakhir, kecemasan tertular virus, efek
ekonomi, tantangan penyelesaian tugas akhir serta
ketidakmampuan mengatur waktu terutama pada
mahasiswa yang bekerja menjadi beberapa alasan
mahasiswa  menunda-nunda  menyelesaikan
skripsinya. Menurut Son et al. (2020) pada studi
yang dilakukan ke 195 beberapa mahasiswa
universitas di Amerika 8% di antaranya mengalami
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi
akademik selama pandemi COVID-19. Begitupun
pada penelitian Romash (2020) terhadap 212
mahasiswa [FNM University, Ukraina menemukan
bahwa 47.5% mahasiswa tersebut mengalami
kecenderungan prokrastinasi sedang dan 37.5%
mengalami kecenderungan prokrastinasi tinggi.

Prokrastinasi adalah salah satu perilaku
yang tidak efisien dalam menggunakan waktu,dan
adanya kecenderungan untuk tidak segera memulai
suatu kerja ketika menghadapi suatu tugas
(Purnama 2014). Prokrastinasi menurut pandangan
ini berarti bahwa seseorang yang melakukan
prokrastinasi akan menunda pengerjaan tugasnya
maupun kegiatan lain sampai pada waktu
berikutnya bahkan sampai pada yang tidak
menentu. Prokrastinasi apabila berkelanjutan dapat
menyebabkan dampak yang tidak menyenangkan

bagi mahasiswa dan universitas. Bagi mahasiswa,
penundaan skripsi berarti penundaan kelulusan.
Dengan begitu, mereka akan kehilangan kesempatan
untuk bekerja atau mengejar tingkat studi yang lebih
tinggi. Bagi para pembimbing, mahasiswa yang
terlambat akan menjadi beban akademik bagi mereka.
Tugas mereka akan semakin berat di semester-
semester berikutnya karena mereka akan diberi tugas
membimbing skripsi mahasiswa lain. Semakin
banyak mahasiswa yang terlambat lulus, semakin
banyak waktu, pikiran, dan energi yang harus mereka
keluarkan untuk membimbing. Sedangkan bagi
universitas, penundaan tersebut akan memperburuk
level akreditasi (Rahman 2019).

Apabila digali lebih mendalam, ada beberapa
faktor penyebab terjadinya prokrastinasi mahasiswa.
Menurut Mawardi (2019) faktor- faktor yang dapat
menyebabkan prokrastinasi tersebut antara lain
dikategorikan menjadi dua macam, yaitu faktor
internal dan faktor eksternal: (1) faktor eksternal,
yaitu faktor faktor dari luar individu. (2) faktor
internal, yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri
individu yang meliputi kondisi fisik dan kondisi
psikologis dari individu. Steel (2007)
mengungkapkan beberapa faktor yang mendasari
seseorang melakukan prokrastinasi yaitu keengganan
terhadap tugas, depresi atau berkaitan dengan mood,
perasaan takut gagal. Menurut Chang (2012) dari
penelitiannya  mengungkapkan bahwa  faktor
disposisional pribadi terkait dengan ketakutan atau
kegagalan seperti depresi dan kecemasan yang sering
mengarah pada prokrastinasi. Individu yang
melakukan prokrastinasi pada dasarnya ditemukan
bahwa mereka diprovokasi oleh kecemasan dan
sebagai akibatnya mereka menunda tugas tersebut.
Penelitian lain yakni dilakukan oleh Gibson (2014)
dengan subyek penelitian siswa perawat sebanyak
202 orang maka ditemukan bahwa siswa yang
kecemasan menghadapi ujian pada akhimya
mengalami prokrastinasi dalam mempersiapkan
ujian, yang mana hasil ujian menjadi sangat buruk.

Berdasarkan hasil penelitian Cao et al. (2020)
pada 7.143 mahasiswa Universitas Changzhi
menunjukkan bahwa 0,9% mahasiswa mengalami
kecemasan berat, 2,7% mengalami kecemasan
sedang, dan 21,3% mengalami kecemasan ringan
terhadap COVID-19. Sedangkan berdasarkan hasil
penelitian Son et al. (2020) pada 195 mahasiswa
beberapa universitas Amerika, 138 (71%) di
antaranya menunjukkan peningkatan kecemasan
karena pandemi COVID-19.

Pada studi pendahuluan yang peneliti
lakukan pada 2 Februari 2021 kepada 15 orang
mahasiswa keperawatan progsus Angkatan 2020
STIKES Maharani, didapatkan 14 orang di antaranya
mengalami  kecemasan terhadap COVID-19.
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Kecemasan terhadap COVID-19 mahasiswa
tersebut ditandai dengan beberapa perilaku seperti
perasaan khawatir bahwa dirinya atau anggota
keluarga mungkin terinfeksi sebanyak 94,1 %,
panik saat orang lain batuk atau bersin sebanyak
70,6 %, merasa tidak nyaman karena tidak bisa
mencuci atau membersihkan tangan 41,2 %, detak
jantung lebih cepat, gelisah 52, 9 %, serta khawatir
tentang kematian keluarga atau teman sebanyak
70,6 %. Selanjutnya dari 15 orang mahasiswa
tersebut, 13 orang di antaranya mengalami
kecenderungan prokrastinasi. Beberapa perilaku
yang menggambarkan prokrastinasi = subjek
tersebut antara lain menunda untuk mencari
referensi/bahan pustaka terkait penulisan skripsi
sebanyak 70,6%, menunda untuk menulis bab-bab
skripsi 64,7 %, menunda untuk mengkonsultasikan
skripsi pada dosen pembimbing 47,1 %, juga
menunda untuk merevisi skripsi sebanyak 52,9%.
Pada mahasiswa keperawatan program khusus
yang kuliah sambil bekerja menghadapi pandemi
di rumah sakit muncul berbagai permasalahan.
Permasalahan tenaga kesehatan tersebut seperti
beban kerja yang berlebihan, kehilangan tenaga
kerja dan kekurangan staf, terpapar COVID-19,
serta ketakutan menularkan infeksi Covid-19 ke
keluarga mereka (Karasu, Oztiirk Copur, and Ayar
2020). Ditambah dengan sistem pembelajaran
online yang berlaku pada mahasiswa yang sedang
mengerjakan  skripsi, dapat menyebabkan
keterbatasan mahasiswa untuk dapat menyusun
skripsi secara normal, baik dalam  proses
bimbingan, pencarian literatur atau bahan bacaan,
serta pengambilan data penelitian
(Nurajahu,2020). Pengerjaan skripsi di masa
pandemi yang tidak mudah serta cukup memakan
waktu dapat memicu timbulnya prokrastinasi.
Sehubungan dengan hasil studi pendahuluan
tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian
tentang hubungan tingkat kecemasan mahasiswa
keperawatan program khusus dengan prokrastinasi
skripsi selama masa pandemi COVID-19 di
STIKES Maharani.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
cross sectional. Populasi penelitian sebanyak 67
orang mahasiswa keperawatan program khusus
tahun 2020 STIKES Maharani, pengambilan
sampel menggunakan simple random sampling
dengan jumlah sampel sebanyak 58 responden.
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner
kecemasan CPAS-15 (Coronavirus Pandemic
Anxiety Scale) yang dikembangkan oleh Bernardo
et al. (2020) dan kuesioner TWPS (Thesis Writing

Procrastination Scale) yang dikembangkan oleh
Rahman (2019). Metode analisa data yang digunakan
yaitu uji Spearman Rank menggunakan SPSS 20.

HASIL
Penelitian hubungan tingkat kecemasan
mahasiswa keperawatan program khusus tahun 2020
dengan prokrastinasi skripsi selama masa pandemi
COVID-19 di STIKES Maharani mendapatkan hasil
sebagai berikut.
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasar Jenis
Kelamin Mahasiswa Progsus Angkatan
2020 STIKES Maharani Malang

Jenis Kelamin N %
Laki-laki 22 38
Perempuan 36 62
Total 58 100

Berdasarkan table tersebut dapat diketahui
sebagian besar mahasiswa progsus angkatan 2020
STIKES Maharani Malang adalah perempuan
sejumlah 36 orang (62%).

Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasar Usia
Mahasiswa Progsus Angkatan 2020

STIKES Maharani Malang
Usia N %
26-35 tahun 15 26
36-45 tahun 32 55
46-55 tahun 11 19
Total 58 100

Berdasarkan table tersebut didapatkan data
bahwa sebagian besar responden adalah mahasiswa
progsus dengan usia 36-45 tahun sebanyak 32 orang

(55%).
Tabel 3. Tingkat Kecemasan Responden
Mahasiswa Keperawatan Progsus
STIKES Maharani Malang Angkatan
2020
Kecemasan n %
Rendah 7 12,1
Sedang 41 70,7
Tinggi 10 17,2
Total 58 100

Berdasarkan tabel tersebut diketahui bahwa
dari 58 orang mahasiswa progsus STIKES Maharani
yang menjadi responden, sebagian besar yaitu 70,7%
(41 orang) mengalami kecemasan sedang.

Tabel 4. Tingkat Prokrastinasi Skripsi
Responden Mahasiswa Keperawatan
Progsus STIKES Maharani Malang
Angkatan 2020
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Prokrastinasi N %
Rendah 7 12,1
Sedang 43 74,1
Tinggi 8 13,8

Total 58 100

Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa responden 74%
diantaranya (43 orang) mengalami prokrastinasi
sedang.

Tabel 5. Tabulasi Silang Tingkat Kecemasan
dengan Prokrastinasi Skripsi

Prokrastinas Total
Variabel Renda  Sedang Ting gi
h
Ren 7 0 0 7 (12%)
Kece _dah
ma Se 0 40 1 41
san  dang (70%)
Ting 10
gi 0 3 7 (18%
)
Total 7 43 8 58

(12.1% (74.1%) (13.8%) (100%)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar mahasiswa yang mengalami
kecemasan sedang yaitu 41 orang, 40 orang
diantaranya mengalami prokrastinasi  skripsi
sedang. Pada 10 orang mahasiswa dengan tingkat
kecemasan tinggi, 7 diantaranya mengalami
prokrastinasi skripsi yang tinggi. Sedangkan pada
7 orang mahasiswa dengan tingkat prokrastinasi
rendah, 7 orang tersebut semua mengalami
prokrastinasi yang rendah. Dari hasil tersebut dapat
dilihat bahwa semakin rendah tingkat kecemasan
mahasiswa, prokrastinasi yang dimiliki cenderung
rendah. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat
kecemasan mahasiswa, prokrastinasi skripsi
mereka semakin tinggi.

Tabel 5.6. Uji Korelasi Spearman Tingkat

Kecemasan dan  Prokrastinasi
Skripsi
Variabel o Spearman Ketera
Sig.(2-  Correlation ngan
tailed)
Tingkat
Kecemasan Signifi
Prokrastinasi 0,000 0.873 kan

skripsi

Berdasarkan hasil uji tersebut, didapatkan
nilai korelasi rho Spearman untuk hubungan antara

tingkat kecemasan dengan prokrastinasi skripsi
sebesar +0.873 dengan nilai signifikansi (p) sebesar
0.000 (p<0.05) yang berarti tingkat kecemasan
dengan prokrastinasi skripsi mempunyai hubungan
yang sangat kuat dan signifikan, dengan arah korelasi
positif. Artinya, semakin tinggi tingkat kecemasan
mahasiswa dalam menyusun skripsi, maka tingkat
prokrastinasi mereka cenderung tinggi. Dari hasil uji
tersebut dapat disimpulkan bahwa hipotesis alternatif
(H1) diterima dan Ho ditolak.

PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian dan analisa data yang
telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa lebih dari
setengah mahasiswa responden (70,7%) mengalami
kecemasan sedang, 12,1 % responden mengalami
kecemasan rendah, dan 17, 2 % mahasiswa responden
mengalami kecemasan tinggi. Hasil ini sejalan
dengan hasil penelitian Son et al. (2020) pada 195
mahasiswa beberapa universitas Amerika, 138 orang
(71%) di antaranya menunjukkan peningkatan
kecemasan karena pandemi COVID-19. Sedangkan
hasil penelitian Cao et al. (2020) pada 7.143
mahasiswa Universitas Changzhi menunjukkan
bahwa 0,9% mahasiswa mengalami kecemasan berat,
2,7% responden mengalami kecemasan sedang,
sedangkan 21,3% responden mengalami kecemasan
ringan terhadap COVID-19. Cai et al. (2020)
mengatakan bahwa peningkatan kecemasan pada
COVID-19 tersebut dipengaruhi oleh banyak stressor
dari dalam dan luar individu. Lingkungan sekitar
yang mengancam atau tidak aman dapat menjadi
salah satu stressor. Menurut opini peneliti,
lingkungan yang tidak aman karena pandemi
COVID-19 dapat menjadi potensi stressor yang
mempengaruhi  kehidupan seseorang. Kondisi
pandemi telah mempengaruhi psikologis manusia,
mulai dari cara berpikir dalam memahami informasi
tentang sehat dan sakit, perubahan emosi (takut,
khawatir, cemas) dan merubah perilaku sosial
seseorang. Tingginya angka penyebaran COVID-19
membuat individu berpikir bahwa lingkungan
sekitarnya sudah tidak aman. Mahasiswa responden
merupakan mahasiswa keperawatan program khusus
dimana selain menjadi mahasiswa mereka juga
sebagai tenaga kesehatan yang bekerja di rumah sakit,
sehingga lingkungan sekitar mahasiswa responden
sangat berkaitan sekali dengan COVID-19. Dimulai
dari tuntutan pekerjaan yang tinggi saat pandemi,
waktu kerja yang lama, jumlah pasien meningkat, alat
perlindungan diri yang membatasi gerak, serta
banyaknya teman sejawat yang terinfeksi merupakan
stressor yang dapat muncul dari lingkungan sekitar
mahasiswa responden.

Mayoritas responden penelitian merasa
sangat ingin menghindari pergi ke tempat umum dan
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merasakan dorongan yang kuat untuk menghindari
transportasi umum. Hal ini sesuai dengan
penelitian Yanti et al. (2020) yang mengatakan
bahwa 46,67% masyarakat menghindari pergi ke
tempat umum maupun menggunakan tranposrtasi
umum. Hal ini dikarenakan potensi penumpukan
partikel yang diduga mengandung virus SARS-
CoV-2 sangat tinggi pada fasilitas umum yang
padat pengguna relatif besar. Di samping itu,
kondisi di dalam ruangan dengan kepadatan
manusia yang tinggi dinilai memiliki stabilitas
virus SARS-CoV-2 yang tinggi, sehingga proses
penularan virus kepada orang yang sehat dapat
terjadi dengan sangat mudah. Menurut opini
peneliti, mudahnya penyebaran virus COVID-19
pada fasilitas umum telah disadari oleh banyak
lapisan =~ masyarakat  sehingga  responden
menghindari bepergian ke tempat umum maupun
menggunakan transportasi umum karena
khawatir dapat tertular COVID-19. Kecemasan
maupun kekahawatiran tersebut dapat
diminimalkan bila pengelola fasilitas umum dapat
menerapkan protokol pencegahan seperti setiap
personel fasilitas umum harus memakai masker
sesuai anjuran pemerintah, disarankan fasilitas
tersebut untuk dilengkapi dengan termometer,
tersedianya masker dan hand sanitizer atau tempat
cuci tangan, meningkatkan frekuensi pembersihan
dan desinfeksi fasilitas umum, melakukan
pemantauan kesehatan harian staf yang terlibat
dalam fasilitas umum tersebut. Serta diharapkan
pengelola fasilitas umum mengupayakan untuk
mengurangi kepadatan pengguna fasilitas umum
serta mengupayakan agar fasilitas umum dengan
ruang kecil memiliki ventilasi yang baik karena
sebagaimana  diketahui COVID-19  dapat
menyebar dengan baik melalui udara lewat batuk
maupun bersin.

Sebanyak 24 orang responden penelitian
mengatakan bahwa hampir setiap hari merasa
panik saat mereka atau orang di sekitar mereka
bersin atau batuk. Sebagaimana diketahui, bahwa
batuk dan bersin merupakan salah satu manifestasi
dari COVID-19 seperti yang tertera dalam
Pedoman Tata Laksana Covid-19 Edisi 3 yang
disusun oleh PDPI et al. (2020). Hal ini
dikarenakan peluang besar penularan virus SARS-
CoV-2 didapat pula melalui jalur udara, dimana
virus telah berada dalam partikel dan menyebar di
udara. Proses ini dimungkinkan karena sesegera
mungkin berukuran kecil sehingga
pengangkutannya oleh aliran udara lebih mudah
dan membebaskannnya dari adanya gaya graviasi.
Partikel berukuran kecil inilah sangat mudah
menyebar, seperti dalam satu ruangan, ataupun
dalam radius puluhan meter dari orang positif

COVID-19 sedang bersin ataupun batuk (Morawska
& Cao, 2020). Menurut Coelho et al. (2020)
pengetahuan  masyarakat  tentang  tingginya
penyebaran COVID-19 melalui batuk atau bersin
menimbulkan ketakutan atau kecemasan. Menurut
peneliti pengetahuan masyarakat tentang manifestasi
batuk atau bersin sebagai tanda COVID-19
memunculkan stigma dan kekhawatiran yang tidak
sepenuhnya benar. Beberapa orang yang terinfeksi
kadang justru tidak menunjukkan gejala sehingga kita
tidak mengetahui secara pasti bahwa kita atau orang
di sebelah kita terinfeksi atau tidak hanya dengan
melihat ada gejala batuk dan bersin. Ketidakpastian
tersebut memicu kecurigaan yang berujung pada
kekhawatiran dan kecemasan. Untuk meminimalisir
hal tersebut, ada beberapa hal yang hendaknya
dilaksanakan seperti selalu menggunakan masker,
menutup mulut dan hidung saat bersin ataupun batuk,
mencuci tangan secara teratur dengan sabun atau
desinfeksi dengan pembersih tangan yang
mengandung setidaknya 60% alkohol, menghindari
kontak dengan orang yang terinfeksi, menjaga jarak
dari orang-orang, dan menahan diri dari menyentuh
mata, hidung, dan mulut dengan tangan yang tidak
dicuci. Penerapan perilaku hidup bersih dan sehat

hendaknya selalu diterapkan semua lapisan
masyarakat, tanpa memandang usia dan jenis
kelamin.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa
jumlah responden dengan jenis kelamin perempuan
lebih mendominasi dibandingkan responden laki —
laki, yaitu sebanyak 62%. Seperti yang dikatakan
Saddock (2010) bahwa jenis kelamin merupakan
salah satu faktor internal yang mempengaruhi
kecemasan, dimana perempuan lebih sering
mengalami kecemasan daripada laki-laki. Menurut
analisis peneliti hal tersebut dimungkinkan terjadi
karena wanita dianggap lebih sensitif dan
menggunakan perasaannya sedangkan laki-laki
dianggap memiliki mental yang kuat dalam
menghadapi respon yang berbahaya. Wanita
mempunyai kecenderungan lebih pemikir dan lebih
rentan stress dibandingkan laki-laki sehingga
mayoritas responden mengalami kecemasan sedang.

Lebih dari setengah mahasiswa responden
(70,7%) mengalami kecemasan sedang, tidak lepas
dari karakteristik usia responden seperti yang
dikatakan Saddock (2010) bahwa salah satu faktor
yang mempengaruhi kecemasan adalah usia. Data
hasil penelitian menyebutkan bahwa mayoritas
responden berusia 36-45 tahun. Berdasarkan
pembagian umur oleh Depkes RI (2009) rentang usia
tersebut masuk dalam kategori dewasa akhir.
Vellyana, Lestari, and Rahmawati (2017)
mengatakan bahwa usia yang matur memiliki
kemampuan koping yang cukup dalam mengatasi
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kecemasan. Menurut analisis peneliti hal ini
berkaitan dengan semakin dewasa umur seorang
maka semakin konstruktif dalam menggunakan
koping terhadap masalah. Usia mahasiswa progsus
yang merangkap sebagai perawat berkorelasi
dengan pengalaman kerjanya, pengetahuan,
pemahaman dan pandangan terhadap suatu
penyakit sehingga akan membentuk sikap dan
persepsi. Dampaknya pada usia dewasa akhir
tersebut responden lebih dapat merespon kejadian
dan peristiwa dalam hidupnya dengan koping
individu yang lebih baik. Hal ini menyebabkan
mayoritas responden berada pada tingkat
kecemasan sedang dan tidak jatuh dalam tingkat
kecemasan tinggi.

Dari hasil penelitian dan analisa data yang
telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa lebih dari
setengah  mahasiswa  responden  (74,1%)
mengalami prokrastinasi skripsi sedang, 13,8 %
mengalami prokrastinasi tinggi dan 12,1 %
mengalami prokrastinasi rendah. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Habibah (2017) yang
menemukan bahwa 45% dari subjeknya
mengalami prokrastinasi skripsi sedang dan 10%
lainnya pada tingkat tinggi. Begitupun penelitian
dari Primadhani (2017) yang menemukan
prokrastinasi akademik dalam menyelesaikan
skripsi kategori sedang sejumlah 58,90%, kategori
rendah sejumlah 21,92%, dan kategori tinggi
sejumlah 19,18%. Hal ini disebabkan adanya
hambatan-hambatan selama proses penyusunan
skripsi meliputi faktor pribadi, perilaku, dan
lingkungan. Faktor pribadi adalah faktor yang
berasal dari dalam diri mahasiswa sendiri,
misalnya seperti pengetahuan mahasiswa, proses
metakognitif, tujuan, dan afeksi. Faktor perilaku,
misalnya berhubungan dengan analisis self-
regulated learning yaitu  observasi  diri
(selfobservation), penilaian diri (self-judgement),
dan reaksi diri (self-reaction). Dan faktor
lingkungan yaitu faktor yang berasal dari luar
individu, misalnya seperti individu yang
menerapkan regulasi diri biasanya menggunakan
strategi untuk menyusun lingkungan, mencari
bantuan sosial dari guru, dan mencari infromasi.
Menurut opini peneliti pengerjaan skripsi yang
cukup memakan waktu dan tidak mudah,
mengindikasikan terjadinya prokrastinasi.
Prokrastinasi akademik yang terjadi pada
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
terjadi karena terdapat banyak kendala baik
internal maupun eksternal. seperti keyakinan akan
kemampuan diri, distraksi, faktor sosial,
kemampuan manajemen waktu, passion dan
kemalasan. Manajemen waktu yang buruk dapat
menyebabkan mahasiswa melupakan tugas,

mengesampingkan belajar tanpa tujuan tertentu
sampai saat-saat terakhir atau mengerjakan aktivitas
yang kurang penting daripada pekerjaan akademis.
Mabhasiswa keperawatan program khusus merupakan
mahasiswa sekaligus perawat yang bekerja di
pelayanan rumah sakit. Adanya dua jobdesk berbeda
pada satu waktu membuat mahasiswa program
khusus kesulitan untuk memprioritaskan beberapa hal
penting maupun melakukan manajemen waktu.

Sebanyak 22 orang responden merasa sadar
bahwa penundaan dalam menulis bab- bab skripsi
tersebut merupakan masalah bagi mereka tapi
responden tetap melakukan penundaan pengerjaan
skripsi, ini berarti bahwa responden secara sadar telah
menunda mengerjakan skripsinya. Hal tersebut sesuai
dengan Rahman (2019) yang mengatakan bahwa
penundaan penulisan skripsi merupakan
kecenderungan mahasiswa untuk secara konsisten
menunda mengerjakan dan atau menyelesaikan
skripsi dengan sengaja melakukan kegiatan lain yang
tidak dibutuhkan atau bahkan tidak terkait dengan
penyelesaian skripsi. Dikatakan sebagai prokrastinasi
skripsi jika: (1) dilakukan secara sadar dengan
pengertian bahwa skripsi harus diselesaikan tepat
waktu, sehingga keterlambatan dianggap sebagai
masalah; (2) dilakukan berulang kali dengan
frekuensi  tinggi; dan (3) ditunda dengan
memprioritaskan kegiatan lain yang tidak dibutuhkan
atau bahkan tidak terkait dengan penyelesaian skripsi.
Menurut opini peneliti, tingkat ketekunan mahasiswa
yang rendah dalam menyusun skripsi dan tingkat
gangguan yang tinggi saat mengerjakan skripsi dapat
mempengaruhi penundaan mengerjakan skripsi.
Penyusunan skripsi selama ini merupakan tantangan
yang cukup berat untuk dilalui mahasiswa, ditambah
lagi penyusunan skripsi yang dilakukan di masa
pandemi. Kondisi pandemi membatasi ruang gerak
serta interaksi mahasiswa sehingga menyebabkan
berkurangnya interaksi sosial, dan bimbingan skripsi
dengan dosen tidak dapat dilakukan secara optimal.
Pembatasan sosial yang diberlakukan otoritas selama
masa pandemi pun memberikan hambatan tersendiri,
mahasiswa terkendala akses untuk mendapatkan
sampel, referensi penelitian dan perijinan sehingga
mahasiswa mengalami keterbatasan gerak dalam
pengambilan data dan pencarian sumber referensi
penulisan skripsi sehingga mahasiswa responden
belum dapat memulai menulis bab — bab dalam
skripsinya.

Sebagian besar responden mengatakan
bahwa mereka mengetahui bahwa penundaan dalam
mencari referensi/ bahan pustaka dan penundaan
dalam membaca referensi/bahan pustaka tersebut
merupakan masalah bagi mereka, akan tetapi mereka
tetap melakukannya. Hal ini sesuai dengan Steel and
Klingsieck (2016) yang menyampaikan bahwa
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individu yang melakukan prokrastinasi sebenarnya
mengetahui  bahwa perilaku  penundaannya
tersebut dapat menghasilkan dampak buruk tapi
individu masih tetap melakukan penundaan. Steel
and Klingsieck (2016) mengatakan bahwa
kegagalan self regulatory merupakan penyebab
utama dari tindakan prokrastinasi individu.
Menurut opini peneliti, penundaan dalam mencari
referensi/bahan pustaka dan penundaan dalam
membaca referensi/bahan pustaka tersebut selain
dari faktor keuletan responden namun juga tidak
lepas dari karakteristik usia responden. Mayoritas
responden merupakan mahasiswa  progsus
keperawatan yang berusia 36-45 tahun. Individu
pada rentang usia tersebut kurang begitu familier
dengan penggunaan internet sebagai alternatif
pencarian referensi / bahan pustaka. Padahal
pencarian bahan pustaka dengan menggunakan
internet merupakan salah satu solusi di tengah
keterbatasan ruang gerak mahasiswa saat pandemi.
Pembatasan sosial yang diberlakukan otoritas
selama masa pandemi membuat mahasiswa
terkendala akses untuk mendapatkan sampel,
referensi penelitian dan perijinan sehingga
mahasiswa mengalami keterbatasan gerak dalam
pengambilan data dan pencarian sumber referensi
penulisan  skripsi.  Keterbatasan  tersebut
seharusnya dapat diatasi bila terdapat support
sistem atau lingkungan pergaulan yang
mendukung agar lebih familier dengan teknologi
internet dan fasilitas software yang berkaitan
dengan penyusunan skripsi bagi mahasiswa
progsus yang dengan rentang usia tersebut.

Rentang wusia mahasiswa responden
penelitian ini mayoritas berada pada usia 36-45
tahun. Menurut Hen and Goroshit (2018) dari studi
epidemiologis menunjukkan bahwa individu lebih
sedikit melakukan prokrastinasi seiring dengan
bertambahnya usia. Peneliti berpendapat bahwa
prokrastinasi skripsi mahasiswa progsus mayoritas
berada pada tingkat sedang karena sebagian
responden berusia 36-45 tahun yaitu usia dewasa
akhir. Dengan bertambahnya usia dan pengalaman
secorang akan semakin konstruktif dalam
menggunakan koping terhadap masalah sehingga
tidak mudah melarikan diri dari tujuan semula bila
menemui masalah. Kelompok usia tersebut lebih
bertanggung jawab atas keputusan yang telah
diambil dan berusaha menuntaskan apa yang
menjadi tanggung jawabnya sehingga
prokrastinasi yang dialami hanya sampai pada
tingkat sedang, tidak meningkat ke prokrastinasi
tinggi.

Dari hasil penelitian didapatkan jumlah
responden  perempuan lebih  mendominasi
dibandingkan responden laki — laki, yaitu sebanyak

62%. Seperti yang dikatakan Ferrari dalam Beutel et
al.  (2016) Dbahwa perempuan mempunyai
kecenderungan untuk melakukan prokrastinasi lebih
rendah daripada laki-laki. Menurut peneliti hal ini
terjadi karena mahasiswa perempuan lebih tekun dan
ulet dalam mengerjakan skripsi. Selain itu
dibandingkan laki-laki, perempuan Ilebih sering
membaca buku-buku yang behubungan dengan
skripsinya sehingga bila terdapat kesulitan, mereka
segera menemukan penyelesaiannya. Sehingga
kesulitan yang dihadapi responden perempuan tidak
lantas membuatnya jatuh dalam prokrastinasi tinggi
tapi cukup berada pada prokrastinasi sedang.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
didapatkan hasil dari 41 orang mahasiswa yang
mengalami kecemasan sedang, 40 orang diantaranya
mengalami prokrastinasi skripsi sedang dan 1 orang
mengalami prokrastinasi tinggi. Pada 10 orang
mahasiswa dengan tingkat kecemasan tinggi, 7
diantaranya mengalami prokrastinasi skripsi yang
tinggi dan 3 orang sisanya mengalami prokrastinasi
sedang. Sedangkan pada 7 orang mahasiswa dengan
tingkat kecemasan rendah, 7 orang tersebut semua
mengalami prokrastinasi yang rendah. Dari hasil
tersebut dapat dilihat bahwa semakin rendah tingkat
kecemasan mahasiswa, prokrastinasi yang dimiliki
cenderung rendah. Sebaliknya, semakin tinggi tingkat
kecemasan mahasiswa, prokrastinasi skripsi mereka
semakin tinggi. Berdasarkan hasil uji Spearman,
didapatkan nilai korelasi rho Spearman untuk
hubungan antara tingkat kecemasan dengan
prokrastinasi skripsi sebesar +0.873 dengan nilai
signifikansi (p) sebesar 0.000 (p<0.05) yang berarti
tingkat kecemasan dengan prokrastinasi skripsi
mempunyai hubungan yang sangat kuat dan
signifikan, dengan arah korelasi positif.

Hal ini sejalan dengan penelitian
Fatmahendra and Nugraha (2018) yang menemukan
bahwa dari 63 orang yang mengalami prokrastinasi
rendah, 36 diantaranya mengalami trait anxiety
rendah; dari 153 responden yang mengalami
prokrastinasi sedang, 89 diantaranya mengalami trait
anxiety sedang dan dari 80 responden dengan
prokrastinasi tinggi, 46 diantaranya mengalami trait
anxiety tinggi. Hal ini sesuai dengan teori yang
dijelaskan oleh Milgram dan Naaman dalam Hen and
Goroshit (2018) bahwa sebagian besar orang yang
mengalami  kecemasan cenderung melakukan
prokrastinasi untuk dapat menghindari tugas dan
soal-soal yang dapat membuat mereka merasa cemas.
Steel and Klingsieck (2016) juga mengungkapkan
beberapa faktor yang mendasari seseorang
melakukan prokrastinasi yang erat kaitannya terhadap
penelitian ini yaitu keengganan terhadap tugas,
perasaan takut gagal, depresi atau berkaitan dengan
mood. Dalam penelitian Kurtovic, Vrdoljak, and
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Idzanovic (2019 : Chang 2012) menyebutkan
bahwa secara khusus, perilaku kecemasan
tampaknya menjadi prediktor yang kuat untuk
prokrastinasi akademik. Dengan demikian maka,
dapat ditarik suatu garis bahwa ketika suatu
stimulus yang negatif muncul, hal tersebut
menimbulkan  perasaan cemas. Munculnya
perasaan cemas membuat seseorang memilih untuk
menghindari hal tersebut dengan menunda untuk
menyelesaikan. Stimulus negatif tersebut tidak
terselesaikan dan membawa pada perasaan cemas
yang berkelanjutan hingga sampai pada penundaan
berkelanjutan.

Menurut opini  peneliti mahasiswa
keperawatan program khusus yang sedang
mengerjakan skripsi di tengah masa pandemi
COVID-19 tidak lepas dari berbagai macam
permasalahan dan kesulitan yang dapat menjadi
stressor tersendiri. Stressor yang muncul antara
lain tuntutan pekerjaan yang tinggi saat pandemi,
waktu kerja yang lama, jumlah pasien meningkat,
alat perlindungan diri yang membatasi gerak, serta
banyaknya teman sejawat yang terinfeksi. Hal
tersebut membuat  mahasiswa  responden
merasakan kecemasan sedang dengan manifestasi
paling sering adalah merasa sangat ingin
menghindari pergi ke tempat umum, merasakan
dorongan kuat untuk menghindari transportasi
umum dan merasa panik saat dirinya atau orang di
sekitarnya batuk atau bersin. Setiap kecemasan
yang muncul selalu memberikan berbagai respon
terhadap individu. Respon terhadap kecemasan
rendah hingga sedang antara lain meningkatkan
lapang persepsi, meningkatkan intuisi,
meningkatkan fokus terhadap masalah serta
meningkatkan kreativitas. Respon yang muncul
pada cemas rendah hingga sedang seperti
peningkatan intuisi dan kreativitas membuat
individu yakin dapat mengatasi masalah yang
datang sehingga kecenderungan untuk melakukan
prokrastinasi berada pada tingkat sedang.
Prokrastinasi sedang dalam penelitian ini dapat
dilihat dari mayoritas responden yang melakukan
penundaan dalam mencari referensi/bahan pustaka
dan penundaan dalam membaca referensi/bahan
pustaka,serta penundaan menulis bab-bab skripsi
padahal mereka sadar bahwa  penundaan —
penundaan tersebut merupakan masalah bagi
mereka

KESIMPULAN

Kecemasan mahasiswa  keperawatan
Progsus STIKES Maharani Malang Angkatan
2020 selama pandemi COVID-19 adalah
kecemasan sedang sebanyak 41 responden
(70,7%).  Sedangkan  prokrastinasi  skripsi

mahasiswa keperawatan Progsus STIKES Maharani
Malang Angkatan 2020 selama pandemi COVID-19
adalah prokrastinasi sedang sebanyak 43 orang
(74,1%). Dari penelitian didapatkan adanya
hubungan tingkat kecemasan mahasiswa
keperawatan progsus Angkatan 2020 dengan
prokrastinasi skripsi selama masa pandemi COVID-
19 di STIKES Maharani dengan p value kurang dari
0,05
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